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Abstrak 

Kebersihan diri selalu menjadi perhatian terutama bagi remaja karena pada masa ini, remaja sangat aktif. 
Namun, kebersihan diri menjadi masalah karena minimnya pengetahuan dan sikap remaja. Berdasarkan 
data awal pada pondok pesantren Darul Abrar didapatkan bahwa santriwati belum pernah mendapatkan 
informasi mengenai kebersihan diri terutama saat menstruasi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
pengaruh metode diskusi terhadap pengetahuan dan sikap santriwati. Desain penelitian adalah quasi 
eksperiment dengan rancangan pretest dan posttest pada 83 santriwati. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa terdapat perbedaan pegetahuan dan sikap sebelum dan sesudah metode diskusi dengan  
P-Value 0,000 (<0,05). Hal ini disebabkan pada saat metode diskusi santriwati sangat responsive dan 
mendapatkan informasi baru mengenai kebersihan diri. Disimpulkan, terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan metode diskusi terhadap pengetahuan dan sikap santriwati. Sara, perlunya peran aktif pihak 
sekolah dalam pemberian informasi yang menarik sehingga santriwati dapat mempraktekkan hidup sehat 
terutama terkait personal hygiene. 
 
Kata Kunci : kebersihan diri, pengetahuan, sikap, santriwati 
 
PENDAHULUAN 

Diantara negara-negara di Asia Tenggara, 
wanita Indonesia lebih rentan mengalami ISR 
yang dipicu iklim Indonesia yang panas dan 
lembab. Jumlah kasus ISR di Jawa Timur seperti 
candidiasis dan servisitis yang terjadi pada remaja 
putri sebanyak 86,5% ditemukan di Surabaya dan 
malang. Penyebab tertinggi dari kasus tersebut 
adalah jamur candida albican sebanyak 77% yang 
senang berkembang biak dengan kelembapan 
tinggi seperti pada saat mentruasi. Bila alat 
reproduksi lembab dan basah, maka keasaman 
akan meningkat yang memudahkan pertumbuhan 
jamur (Andira 2016).  
 Menurut data BKKBN (2015) penduduk 
remaja usia 10-24 tahun sangat beresiko tinggi 
terhadap kesehatan reproduksi dan pengetahuan 
remaja mengenai kesehatan reproduksi masih 
sangat rendah. Data tersebut menjelaskan bahwa 
hanya 19,50% remaja perempuan yang memiliki 
pengetahuan yang memadai mengenai fungsi 
organ reproduksi dan cara merawat organ 
reproduksi. Vagina merupakan organ reproduksi 
wanita yang sangat rentan terhadap infeksi. Hal 
ini disebabkan batas antara uretra dengan anus 

sangat dekat, sehingga kuman penyakit seperti 
jamur, bakteri, parasit, maupun virus mudah 
masuk ke liang vagina. Oleh karena itu perawatan 
organ genetalia perlu diketahui oleh remaja. 
 Kesehatan reproduksi merupakan masalah 
penting untuk mendapatkan perhatian terutama 
karena merupakan masalah yang sejak lama 
menjadi persoalan dan belum banyak diketahui 
kaum wanita. Pada era globalisasi dan 
modernisasi ini terjadi kemajuan dari segala aspek 
dalam menghadapi perkembangan lingkungan, 
kesehatan dan kebersihan, dimana masyarakat 
dituntut untuk selalu menjaga kebersihan fisik dan 
organ atau alat tubuh. Salah satu organ tubuh yang 
penting serta sensitif dan memerlukan perawatan 
khusus adalah organ genetalia. Apabila organ 
genetalia tidak dijaga kebersihannya maka akan 
menyebabkan infeksi yang pada akhirnya dapat 
menimbulkan penyakit. 
 Permasalahan kesehatan reproduksi remaja 
berawal dari kurangnya pengetahuan tentang 
reproduksi serta fungsinya yang menyebabkan 
remaja tidak tahu bahwa alat reproduksinya 
merupakan hak dan tanggung jawabnya untuk 
terus dilindungi dari berbagai penyakit 



Prosiding Seminar Nasional 2019 
Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, vol. 2, 2019, ISSN:2622-0520 

	
  

Seminar Nasional Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (SMIPT), 
26-27 Juli 2019	
  

	
  

	
  

49 

(Noorkasiani, 2014). Oleh sebab itu, remaja perlu 
mengetahui kesehatan reproduksi agar memiliki 
informasi yang benar mengenai proses reproduksi 
serta berbagai faktor yang ada di sekitarnya. 
Kebiasaan menjaga kebersihan, termasuk 
kebersihan organ-organ seksual atau reproduksi, 
merupakan awal dari usaha menjaga kesehatan 
tubuh secara umum. Perawatan kesehatan dan 
kebersihan seharusnya banyak dibicarakan dan 
diajarkan oleh orang tua sejak kita masih kecil 
(Yogasmara, 2014). Tetapi karena orang tua 
sering kali tidak merasa nyaman  membicarakan 
masalah pendidikan seksual dan menganggap 
bahwa organ seksual tidak pantas dibicarakan 
maka biasanya masalah kesehatan dan kebersihan 
yang dibicarakan hanya menyangkut hal yang 
umum saja, sedangkan urusan kesehatan organ 
genetalia jarang kita dapatkan dari mereka 
(Dianawati, 2014). 
 Personal hygiene merupakan tindakan untuk 
memelihara kebersihan atau kesehatan seseorang 
untuk kesejahteraan fisik maupun psikis. 
Kesehatan reproduksi remaja yaitu kondisi sehat 
yang menyangkut sistem reproduksi (fungsi, 
komponen, dan proses) yang dimiliki oleh remaja 
baik secara fisik, mental, emosional dan spiritual 
(Riza 2014). Pentingnya mengetahui cara menjaga 
organ genitalia eksterna merupakan tindakan awal 
menjaga kesehatan reproduksi. Organ genitalia 
yang tidak baik dapat menyebabkan terjadinya 
penyakit infeksi pada organ reproduksi seperti 
flour albus, vaginitis bakterial, endometritis, Non 
Gonococcal Urethtritis (NGU), candidiasis, 
servisitis, dan kanker serviks. Penyakit organ 
reproduksi tersebut sering terjadi pada masa 
remaja. Remaja putri mempunyai kerentanan yang 
tinggi terkena penyakit organ reproduksi 
(Budiman, 2013). 

Personal hygiene cenderung menjadi 
masalah bila remaja putri yang kurang peduli akan 
kebersihan alat reproduksi dan mengakibatkan 
keseimbangan pH terganggu, misalnya tingkat 
keasaman menurun, pertahanan alamiah juga akan 
turun, dan rentan mengalami infeksi misalnya 
vaginitis, keputihan maupun ISR (Infeksi Saluran 
Reproduksi). Menjaga kesehatan organ reproduksi 
pada remaja diawali dengan menjaga kebersihan 
organ reproduksi. Angka kejadian infeksi saluran 
reproduksi (ISR) tertinggi di dunia adalah pada 
usia remaja (35%-42% ) dan dewasa (27%-33%). 
Prevalensi ISR pada remaja di dunia tahun 2006 
yaitu : kandidiasis (25%-50%), vaginosis bekterial 
(20%-40%), dan trikomoniasis (5%-15%) 
(Budiman 2013).  

Pada masa remaja pertengahan terdapat 
banyak perubahan yang terjadi salah satunya 
adalah perubahan kognitif yang mana pada masa 
ini remaja sudah mulai cenderung berfikir dan 
bertindak. Pada remaja pertengahan ini pula 
remaja mulai berfokus pada aspek fisik tubuh, 
bereksperimen secara seksual serta ikut dalam 
perilaku beresiko. 

Kesadaran dalam melakukan perawatan diri 
pada santriwati yang penghuninya homogen 
seperti pondok pesantren masih sulit dikarenakan 
masa transisi dari anak-anak menuju remaja tanpa 
didampingi oleh orangtua masing-masing, mereka 
diharuskan mandiri dalam urusan hidup termasuk 
kebersihan diri mereka masing-masing apalagi 
yang berkaitan dengan masalah perilaku personal 
hygiene organ genetalia masih sangat awam bagi 
mereka dan hal ini juga bisa dipengaruhi oleh 
masih kurang pengetahuan tentang pentingnya 
hygiene dan dampak karena tidak menerapkan 
perilaku personal hygiene organ genetalia sama 
halnya dengan Pondok Pesantren Darul Abrar. 

Berdasarkan data awal yang didapatkan 
setelah melakukan observasi dan  wawancara 
dengan pimpinan pesantren didapatkan bahwa 
data tentang keluhan organ genetalia memang 
masih sangat minim didapati khususnya dipondok 
pesantren ini karena sifatnya personal. Menurut  
pengasuh dari pondok pesantren tersebut bahwa 
mereka masih kurang memahami tentang personal 
hygiene organ genetalia sehingga meminta untuk 
dilakukan pemberian Pendidikan kesehatan terkait 
personal hygiene organ genetalia terhadap 
santriwati. 
 Berdasarkan uraian sebelumnya maka 
peneliti memandang perlu dan tertarik melakukan 
penelitian tentang "Pengaruh media Video dan 
Diskusi terhadap Perilaku Remaja Putri tentang 
Personal Hygiene Organ Genetalia di Pondok 
Pesantren Darul Abrar Kabupaten Bone”. Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah ada pengaruh metode diskusi terhadap 
perilaku remaja putri tentang Personal hygiene 
organ genetalia di pondok pesantren Darul Abrar  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu (quasi experiment) dengan 
rancangan pretest dan posttest one group design 
yaitu kelompok yang diberikan penyuluhan 
kesehatan reproduksi dengan menggunakan 
metode diskusi dan media video, dan tidak 
memerlukan kelompok control. Populasi pada 
penelitian ini adalah 40 responden, dan sampel 
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dalam penelitian ini adalah total populasi. Adapun 
metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis univariat dan bivariat.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
a. Indikator Tingkat Pengetahuan terhadap 

perilaku personal hygiene organ genetalia 
dengan Metode Diskusi 
 

Tabel 1.  
Distribusi Pengetahuan Sampel Pada Kelompok Diskusi di 

Pondok Pesantren Darul Abrar Kabupaten Bone 
 Diskusi 
 Pre Test Post Test 

Pengetahuan  n % n % 
Cukup 10 25,0 37 92,5 
Kurang 30 75,0 3 7,5 
Total  40 100 40 100 

Sumber : Data Primer 2019 
 

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa 
responden yang memiliki pengetahuan cukup 
sebelum intervensi dengan metode  diskusi 
sebanyak 10 orang (25,0%), pengetahuan kurang 
sebanyak 30 orang (75,0%). Setelah diberikan 
intervensi dengan metode diskusi didapatkan 
pengetahuan cukup sebanyak 37 orang (92,5%) 
dan pengetahuan kurang sebanyak 3 orang (7,5%). 
Dapat disimpulkan bahwa pemberian intervensi 
dengan menggunakan media video dan metode  
diskusi keduannya dapat merubah tingkat 
pengetahuan responden. 

 
b. Indikator perubahan Sikap terhadap perilaku 

personal hygiene organ genetalia dengan 
Metode Diskusi 
 

Tabel 2. 
Distribusi Sikap Sampel Pada Kelompok Diskusi di 

Pondok Pesantren Darul Abrar Kabupaten Bone 
 Diskusi 
 Pre Test Post Test 

Sikap  n % n % 
Positif 9 22,5 36 90,0 
Negatif 31 77,5 4 10,0 
Total  40 100 40 100 

Sumber : Data Primer 2019 
Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki sikap positif sebelum 
intervensi dengan metode  diskusi sebanyak 9 
orang (22,5%), sikap  negatif sebanyak 31 orang 
(77,5%). Setelah diberikan intervensi dengan 
metode diskusi didapatkan sikap positif sebanyak 
36 orang (90,0%) dan sikap negatif sebanyak 4 
orang (10,0%). Dapat disimpulkan bahwa 

pemberian intervensi dengan menggunakan media 
video dan metode  diskusi keduannya dapat 
merubah sikap responden menjadi positif. 

 
c. Indikator perubahan Praktek terhadap perilaku 

personal hygiene organ genetalia dengan 
Metode Diskusi 

 Tabel 3. 
Distribusi Praktek Sampel Pada Kelompok Diskusi di 

Pondok Pesantren Darul Abrar Kabupaten Bone 
 Diskusi 
 Pre Test Post Test 

Praktek n % n % 
Baik 8 20,0 35 87,5 

Kurang Baik 32 80,0 5 12,5 
Total  40 100 40 100 

    Sumber : Data Primer 2019 
Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki praktek baik sebelum 
intervensi dengan metode  diskusi sebanyak 8 
orang (20,0%), praktek kurang baik sebanyak 32 
orang (80,0%). Setelah diberikan intervensi 
dengan metode diskusi didapatkan praktek baik 
sebanyak 35 orang (87,5%) dan praktek kurang 
baik sebanyak 5 orang (12,5%). Dapat 
disimpulkan bahwa pemberian intervensi dengan 
menggunakan media video dan metode  diskusi 
keduannya dapat merubah praktek responden 
menjadi baik. 

 
d. Perubahan Pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi dengan Media Video dan 
Diskusi 

Tabel 4.  
Distribusi Perubahan Pengetahuan remaja putri sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi di Pondok Pesantren Darul 
Abrar Kabupaten Bone 

Perubahan 
Pengetahuan 

Diskusi 

n % 
Meningkat 35 87,5 
Menetap 5 12,5 

Total 40            100,0 
Sumber : Data Primer 2019 

 
Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa 

tingkat perubahan pengetahuan Meningkat 35 
orang (87,5) pada kelompok diskusi sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi. Adapaun perubahan 
pengetahuan Menetap 5 orang (12,5%) pada 
kelompk diskusi sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi. 
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e. Perubahan Sikap sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi dengan Metode Diskusi 
 

Tabel 5. 
Distribusi Perubahan Sikap remaja putri sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi di Pondok Pesantren Darul Abrar 
Kabupaten Bone 

Perubahan Sikap 
Diskusi 

n % 
Meningkat 35 87,5 
Menurun 3 7,5 
Menetap 2 5,0 

Total 40 100,0 
Sumber : Data Primer 2019 

 
Berdasarkan tabel 5. diatas diketahui 

bahwa tingkat perubahan sikap meningkat 35 
orang (87,5) pada kelompk diskusi sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi. Adapaun perubahan 
sikap Menurun 3 orang (7,5%) pada kelompok 
diskusi sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 
Serta sikap menetap 2 orang (5,0%) pada 
kelompok diskusi sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi. 

 
f. Perubahan Sikap sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi dengan Diskusi 
 

Tabel 6. 
Distribusi Perubahan Praktek remaja putri sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi  di Pondok Pesantren Darul 
Abrar Kabupaten Bone 

 

Perubahan Praktek 
Diskusi 

n % 
Meningkat 36 90,0 
Menurun 2 5,0 
Menetap 2 5,0 

Total 40 100,0 
Sumber : Data Primer 2019 

 
 Berdasarkan tabel 6. diatas diketahui 

bahwa tingkat perubahan praktek Meningkat 36 
orang (90,0%) pada kelompok diskusi sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi. Adapaun 
perubahan praktek Menurun sebanyak 2 orang 
(5,0%) pada kelompk diskusi sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi. Serta sikap menetap 
2 orang (5,0%) pada kelompok diskusi sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di Pondok 
Pesantren Darul Abrar maka dapat disimpulkan 
yaitu :  
a. Terdapat pengaruh signifikan peningkatan 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi pendidikan kesehatan dengan 

metode diskusi dengan nilai P=0,000. Metode 
diskusi merupakan salah satu media atau alat 
bantu pendidikan kesehatan untuk 
menyampaikan bahan pendidikan atau ajaran 
yang baik, dimana dengan menggunakan 
metode diskusi dapat saling berbagi informasi 
dan pengalaman satu sama lain antar para 
remaja tentang personal hygiene organ 
genetalia. 
 

b. Terdapat pengaruh signifikan peningkatan 
sikap sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi pendidikan kesehatan dengan 
metode diskusi dengan nilai P=0,000. Sikap 
remaja setelah menerima pendidikan kesehatan 
mealui metode diskusi sudah sampai pada 
tahap Menerima (receiving) seperti contoh 
pada saat intervensi terlihat dari kehadiran 
remaja untuk mendengarkan materi, selain itu 
remaja juga sudah ada pada tahap Menanggapi 
(responding) hal ini terlihat dari antusias 
remaja ketika diminta untuk menanggapi 
pertanyaan dari pemateri dan ada hasrat atau 
keinginan untuk bertanya setelah materi 
dibawakan. 

c. Terdapat pengaruh signifikan peningkatan 
praktek sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi pendidikan kesehatan dengan 
metode diskusi dengan nilai P=0,000. Perilaku 
kesehatan melalui cara pendidikan kesehatan 
dengan metode diskusi dapat memberikan 
informasi yang positif sehingga remaja dapat 
megetahui cara praktek personal hygiene 
organ genetalia dengan benar. 
Adapun saran pada peneliti selanjutnya bahwa 
perlu diperhatikan hal-hal yang masih kurang 
dalam penelitian ini sehingga pada penelitian 
selanjutnya bisa dimaksimalkan atau lebih 
ditingkatkan pada poin-poin yang masih 
dianggat sangat kurang. 
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